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ABSTRAK 
 
Penelitian ini membahas modal intelektual perusahaan perbankan Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN). Dipilihnya perusahaan perbankan Badan Usaha Milik negara sebagai sampel 
dikarenakan industri perbankan merupakan salah satu dari empat industri yang merupakan 
intellectual capital industry sector dan hasil penelitian dari berbagai negara (termasuk 
Indonesia) menunjukkan bahwa modal intelektual memiliki peran dalam menggerakkan nilai 
perusahaan. Hasil dari penelitian ini memberikan informasi tentang pengaruh modal intelektual 
terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui value added capital employed, 
value added human capital, dan structural capital value added berpengaruh secara simultan 
dan parsial terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) Pemerintah Republik Indonesia periode 2008 – 2017. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder, data yang diolah dan diperoleh dari laporan 
keuangan perusahaan perbankan Badan Usaha Milik Negara periode 2008 – 2017. Sampel yang 
digunakan sebanyak empat perusahaan perbankan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
Pemerintah Republik Indonesia dengan menggunakan analisis regresi linear berganda dan uji 
hipotesis dengan SPSS.20. 
Hasil analisis dan uji hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa secara simultan variabel 
value added capital employed, value added human capital, dan structural capital value added 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Analisis secara parsial menyatakan bahwa 
variabel value added capital employed berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
keuangan, variabel value added human capital tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan, dan variabel structural capital value added berpangaruh negatif signifikan terhadap 
kinerja keuangan. 
 
Kata Kunci : Value Added Capital Employed, Value Added Human Capital,  Structurak 
Capital Value Added, Kinerja Kuangan 
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ABSTRACT 
 
The study discusses the intellectual capital banking company State-owned enterprises 
(BUMN). The naming of the banking company State-owner enterprises as the samples because 
the banking industry is one of the four industries that is intellectual capital industry sector and 
research results from different countries (including the Indonesia) shows that intellectual 
capital has a role in moving the country’s value. The results of this research can provide 
information on the influence of intellectual capital banking company financial performance 
against State-owner enterprises (BUMN). This research aims so analyze and find out the value 
added capital employed, value added human capital, and structural capital value added effect 
simultaneously and partial financial performance against banking company State-owned 
enterprises (BUMN) the government of the Republic of Indonesia the period 2008-2017. 
This study uses secindary data, the data is processed and retrieved from the banking company 
financial reports state the period 2008 – 2017. The sample used as many as four banking 
company State-owned enterprises (BUMN) of the government of the Republic of Indonesia 
with a purposive sampling technique. Analyze of data processing by using multiple linear 
regression analyze and hypothesis testing with SPSS.20. 
Analyze results and test the hypothesis in this study stated that simultaneously variable value 
added capital employed, value added human capital, and structural capital value added effect 
significantly to financial performance. Analyze of partially stated that the variable value added 
capital employed positive effect significantly to financial performance, value added human 
capital variables do not effect significantly to financial performance, and variables structural 
capital value added effect negative significan to financial performance. 
 
Keyword : Value Added Capital Employed, Value Added Human Capital, Structural 
Capital Value Added, Financial Performance 
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PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Fenomena pergeseran tipe masyarakat 
industrialis dan jasa ke masyarakat 
pengetahuan menyebabkan perusahaan 
semakin berat akan pentingnya knowledge 
asset (aset pengetahuan) sebagai salah satu 
bentuk aset tak berwujud. Dalam menentukan 
definisi pengetahuan dibedakan menjadi tiga 
kategori yaitu pengatahuan yang berhubungan 
dengan karyawan (human capital), 
pengetahuan yang berhubungan dengan modal 
fisik (capital employed), dan pengetahuan 
yang berhubungan dengan perusahaan 
(structural capital).  
Menurut Gurthrie dan Petty salah satu 
pendekatan yang digunakan untuk menilai dan 
mengukur aset pengatahuan adalah modal 
intelektual. Modal intelektual merupakan aset 
penting bagi perusahaan dalam memenagi 
persaingan. Perusahaan yang memiliki kinerja 
modal intelektual baik, akan cenderung 
memiliki kinerja keuangan yang baik pula. 
Ukuran kinerja yang umum digunakan adalah 
ukuran kinerja keuangan. Kinerja keuangan 
adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu yang 
dapat mengukur keberhasilan suatu 
perusahaan dalam menghasilkan laba. Ukuran 
kinerja kuangan yang digunakan adalah return 
on assets. Return on assets adalah salah satu 
indikasi keberhasilan perusahaan untuk 
menghasilkan laba, suhingga semakin tinggi 
profitabilitas maka semakin tinggi kemampuan 
untuk menghasilkan laba bagi perusahaan. 
Berdasarkan lembaga keuangan dan 
pemerintahan, pertumbuhan ekonomi global 
pada saat ini menunjukkan kondisi yang lebih 
baik dari tahun 2017 sebesar 5,2% yang 
meningkat dari tahun 2017 sebesar 5,1%. 
Peningkatan pertumbuhan ekonomi Indonesia 
tidak lepas dari kinerja sektor perbankan. 
Dunia perbankan merupakan salah satu sektor 
industri yang sangat berpangaruh terhadap 
perekonomian di Indonesia. Lembaga 
keuangan terutama lembaga perbankan 
merupakan tiang utama dalam sistem ekonomi 
dimanapun.  
Berdasarkan data statistik perbankan 
Indonesia terbaru yang diterbitkan Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) mencatat, bank milik 
pemerintah tetap menjadi pendulang laba 
terbesar hingga Juli 2018. Pertumbuhan laba 
bank BUMN ini merupakan tertinggi diantara 
kelompok lain. Pertumbuhan laba bank 
BUMN yang cukup kencang didukung oleh 
kenaikan pendapatan beban bersih dan 
kenaikan kredit bank. Peningkatan laba pada 
perusahaan perbankan BUMN tidak lepas dari 
peran sumber daya manusia yang ada dalam 
perusahaan tersebut. Menurut Ulum, dalam 
model pengukuran kinerja modal intelektual 
untuk perbankan ada dua alasan yaitu pertama, 
industri perbankan merupakan salah satu dari 
empat industri yang merupakan intellectual 
capital intencive industry sector (perbankan, 
telekomunikasi, automotif dan farmasi), 
kedua, hasil penelitian di berbagai negara 
(termasuk Indonesia) menunjukkan bahwa 
modal intelektual memiliki peran 
mengerakkan nilai perusahaan.  
Berdasarkan uraian diatas  maka tujuan dari 
penelitian ini yaitu:  
a. Untuk mengetahui dan menganalisis 
secara simultan dan parsial value added 
capital employed berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan (return on 
asset) perusahaan perbankan BUMN.  
b. Untuk mengetahui dan menganalisis 
secara simultan dan parsial value added 
human capital berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan (return on 
assets) perusahaan perbankan BUMN. 
 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hipotesis 
1. Diduga secara simultan Value Added 
Capital Employed (VACA), Value Added 
Human Capital (VAHU), dan Structural 
Capital Value Added (STVA) berpengaruh 
Value Added 
Capital 
𝑋1Value Added 
Human Capital 𝑋2
Structural 
Capital Value 
𝑋3
Return On 
Assets 
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signifikan terhadap kinerja keuangan 
(return on assets)  perusahaan perbankan 
BUMN. 
2. Diduga secara parsial Value Added Capital 
Employed (VACA) berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan (return on 
assets) perusahaan perbankan BUMN. 
3. Diduga secara parsial Value Added Human 
Capital (VAHU) berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan (return on 
assets) perusahaan perbankan BUMN. 
4. Diduga secara parsial Structural Capital 
Value Added (STVA) berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja keuangan 
(return on assets) perusahaan perbankan 
BUMN. 
METODE PENELITIAN 
Pengukuran Variabel 
1. Value Added Capital Employed 
VACA = 𝑶𝒖𝒕𝒑𝒖𝒕−𝑰𝒏𝒑𝒖𝒕𝑪𝑬    
2. Value Added Human Capital 
VAHU = 
𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡−𝐼𝑛𝑝𝑢𝑡𝐻𝐶  
3. Structural Capital Value Added 
STVA = 
(𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡−𝐼𝑛𝑝𝑢𝑡)−𝐻𝐶𝑂𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡−𝐼𝑛𝑝𝑢𝑡  
4. Kinerja Keuangan 
ROA = 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡  x 100 
Keterangan : 
Output : pendapatan bunga bersih + jumlah 
pendapatan operasional lain 
Input : Total beban operasional lainnya – 
beban karyawan 
CE : Total Aktiva – Kewajiban lancar 
HC : Beban karyawan 
 
Jenis penelitian 
Jenis penelitian kuantitatif karena dalam 
penelitian ini informasi dan data yang 
didapatkan dalam bentuk angka atau numberic. 
 
Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data 
sekunder. Data dalam penelitian ini diperoleh 
dari laporan keuangan perusahaan perbankan 
BUMN Pemerintah Republik Indonesia pada 
periode 31 Desember 2008 sampai dengan 31 
Desember 2017 (sepuluh tahun) yang termuat 
dalam www.idx.com  yang ada di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dan dari website resmi tiap 
perusahaan perbankan BUMN. 
 
 
Populasi 
Menurut Azwar (2015), populasi didefinisikan 
sebagai kelompok subjek yang hendak dikenai 
generalisasi hasil penelitian. Populasi dalam 
penelitian ini adalah perusahaan perbankan 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
Pemerintah Republik Indonesia yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang berjumlah 
empat (4) perusahaan pada tahun 2008-2017. 
 
Sampel 
Menurut Riduwan (2014), sampel adalah 
bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri 
atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Dari 
empat perusahaan perbankan Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) Pemerintah Republik 
Indonesia 2008 sampai tahun 2017 yang 
terdaftar di BEI.  Empat perusahaan tersebut 
dijadikan sampel, karena memenuhi kriteria 
penentuan sampel yaitu memiliki laporan 
keuangan yang terdaftar  di BEI mulai 2008-
2017 dan beberapa kriteria tertentu. 
 
Teknik Penarikan Sampel 
Teknik sampling adalah suatu cara mengambil 
sampel yang representatif dari populasi. 
Menurut Riduwan (2015), teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah purposive 
sampling (sampling pertimbangan) ialah 
teknik sampling yang digunakan peneliti jika 
peneliti mempunyai pertimbangan-
pertimbangan tertentu di dalam pengambilan 
sampelnya atau penentuan sampel untuk tujuan 
tertentu. 
Adapun kriteria-kriteria perusahaan untuk 
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah : 
a. Perusahaan perbankan BUMN yang 
melaporkan laporan keuangan secara terus 
menerus dalam periode penelitian yaitu 
tahun 2008-2017. 
b. Melaporkan laporan keuangan yang telah di 
audit secara terus menerus. 
c. Data perusahaan valid dan lengkap. 
d. Perusahaan perbankan BUMN memiliki 
kelangkapan data sesuai dengan modal 
intelektual dan kinerja keuangan yang 
diproaksikan dengan ROA secara terus 
menerus dari periode 2008 sampai 2017. 
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Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi. Metode dokumentasi adalah 
ditujukan untuk memperoleh data dari tempat 
penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, 
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-
foto, file dokumenter, dan data yang relevan 
penelitian (Riduwan, 2014:43). Dalam 
penelitian ini metode dokumentasi yang 
digunakan adalah berupa laporan keuangan 
perusahaan perbankan BUMN Pemerintah 
Republik Indonesia pada periode 31 Desember 
2008 sampai dengan 31 Desember 2017 
(sepuluh tahun). 
 
Teknik Analisis Data 
Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Distribusi normal adalah bentuk distribusi 
yang memusat di tengah (mean, mode dan 
median berada di tengah). Uji normalitas 
dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah 
satunya adalah uji Kolmogorov Sminov. Uji 
normalitas dilakukan dengan uji nilai 
Kolmogorov Sminov dapat menggunakan 
program analisis statistik IBM SPSS 
Statistics 20. Apabila nilai probabilitas ≥ 
0,05 maka data dinyatakan berdistribusi 
normal, sebaliknya jika nilai probabilitas < 
0,05 maka data dinyatakan berdistribusi 
tidak normal (Gunawan, 2016:92-93). 
2. Uji Autokorelasi 
Autokorelasi artinya adanya korelasi antara 
anggota serangkaian observasi yang 
diurutkan menurut waktu atau ruang. Untuk 
mendeteksi adanya autokorelasi dalam 
suatu model regresi, dapat dilakukan 
melalui pengujian terhadap nilai uji Durbin-
Watson.Untuk nilai Durbin-Watson kurang 
dari 1,10 dan lebih dari 2,91 maka data 
tersebut ada autokorelasi, apabila data 1,10 
sampai dengan 2.90 maka data tersebut 
tidak ada autokorelasi. 
3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolineritas digunakan untuk 
mengetahui kesalahan standar estimasi 
mode dalam penelitian. Pengujian 
multikolinearitas dilakukan dengan 
menggunakan correlation matrix. Apabila 
nilai korelasi antara dua variabelnya > 0.8 
maka terdapat multikolinearitas karena 
hubungan antar variabel independennya 
sangat kuat sehingga menggangu variabel 
dependen, dan sebaliknya jika < 0,8 maka 
tidak terdapat multikolinearitas karena 
hubungan antar variabel independen sangat 
lemah (Aditiya, 2010). 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas artinya varians variabel 
dalam model tidak sama. Salah satu cara 
yang dapat digunakan untuk melihat adanya 
kasus heteroskedastisitas adalah dengan 
memperhatikan plot dari sebaran residual 
(variabel independen) (*ZRESID) dan 
variabel dependen (*ZPRED). Jika sebaran 
titik-titik dalam plot tidak menunjukkan 
adanya suatu pola tertentu, maka dapat 
dikatakan bahwa model terbebas dari 
asumsi heteroskedastisitas (Gunawan, 
2016:103). 
 
Teknik Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda merupakan salah 
satu teknik analisis yang sering digunakan 
dalam mengolah data multivariabel. Analisis 
regresi berganda digunakan bila penelitian 
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan 
(naik turunnya) variabel dependen, bila dua 
atau lebih variabel independen dimanupulasi. 
Bentuk umum persamaan regresi linear 
berganda dapat dituliskan sebagai berikut 
(Misbahuddin & Iqbal, 2013:88) : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ... + bkXk + e 
 
Uji Hipotesis 
Uji F 
Uji F atau uji serentak yaitu statistik bagi 
koefisien regresi yang serentak atau bersama-
sama (simultan) mempengaruhi Y. 
 
Uji t 
Uji t atau uji individual (parsial) yaitu statistik 
bagi koefisien regresi dengan hanya satu 
koefisien regresi yang mempengaruhi Y. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Teknik Analisis Dan Uji Hipotesis  
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
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Hasil uji Kolmogorov-Smirnov 
menunjukkan nilai variabel dependen 
(return on assets) sebesar 0,822 lebih besar 
dari 5% atau 0,05, variabel value added 
capital  sebesar 0,591 lebih besar dari 5% 
atau 0,05, variabel value added human 
capital sebesar 0,812 lebih besar dari 5% 
atau 0,05, dan variabel structural capital 
value added sebesar 0,649 lebih besar dari 
5% atau 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa residual menyebar normal. 
2. Uji Autokorelasi 
Angka Durbin-Watson sebesar 0,646. 
Sedangkan dari tabel dW dengan 
signifikansi 0,05 dan jumlah data (n) = 40, 
k = 3 (k adalah jumlah variabel independen) 
diperoleh nilai dL sebesar 1,3384 dan dU 
sebesar 1,6589. Karena dW < dL (0,646 < 
1,3384) maka model regresi tersebut ada 
autokorelasi. Tetapi karena ini 
menggunakan statistik parametrik dan 
datanya time series maka uji autokorelasi 
tidak berpengaruh pada hasil penelitian. 
3. Uji Multikolinearitas 
Tidak terdapat multikolinearitas, antara 
variabel independen. Variabel STVA dan 
VACA memiliki nilai 0,20 < 0,8 (tidak 
terjadi multikolinearitas). Variabel STVA 
dan VAHU memiliki nilai -0,986 < 0,8 
(tidak terjadi multikolinearitas). Variabel 
VACA dan VAHU memiliki nilai 0,058 < 
0,8 (tidak terjadi multikolinearitas). 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Dari hasil uji heteroskedastisitas, tidak 
terjadi trend karena titik-titik tersebar 
hampir secara merata (tidak membentuk 
pola). Hal ini membuktikan tidak terjadinya 
heteroskedastisitas. 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Constant
) 
-
10,581 
3,466 
 -
3,053 
,004 
VACA_
X1 
1,804 ,316 ,420 5,711 ,000 
VAHU_
X2 
,002 ,655 ,002 ,003 ,997 
STVA_X
3 
16,241 8,046 ,900 2,018 ,051 
a. Dependent Variable: ROA_Y 
Berdasarkan hasil perhitungan 4.8 tersebut di 
atas, diperoleh persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
= -10,581 + 1,804 X1 + 0,002 X2 + 
16,241 X3 + e  
Interprestasi dari model regresi di atas adalah 
sebagai berikut : 
a. Konstanta (β0) sebesar -10,581 
menunjukkan bahwa variabel independen = 
0 maka variabel dependen sebesar -10,581. 
b. Nilai koefisien value added capital 
employed (β1) sebesar 1,804 menunjukkan 
bahwa nilai value added capital employed 
meningkat satu satuan maka akan 
meningkatkan kinerja keuangan sebesar 
1,804 satuan dengan asumsi variabel 
independen lain konstan. 
c. Nilai koefisien value added human capital 
(β2) sebesar 0,002 menunjukkan bahwa 
nilai value added human capital meningkat 
satu satuan maka akan meningkatkan 
kinerja keuangan sebesar 0,002 satuan 
dengan asumsi variabel independen lain 
konstan. 
d. Nilai koefisien structural capital value 
added (β3) sebesar 16,241 menunjukkan 
bahwa nilai structural capital value added 
meningkat satu satuan maka akan 
meningkatkan kinerja keuangan sebesar 
16,241 satuan dengan asumsi variabel 
independen lain konstan. 
e. e menunjukkan faktor penggangu di luar 
model yang diteliti. 
Hasil dari perhitungan diperoleh nilai   = 0,816 
yang berarti 82% besarnya kinerja keuangan 
dapat dijelaskan oleh variabel value added 
capital employed, value added human capital 
dan structural capital value added. Sedangkan 
sisanya 18% dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar model yang diteliti. 
 
Uji Hipotesis 
Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
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𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 53,146 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,87 maka 𝐻0 
ditolak pada tingkat signifikansi 5% dengan df 
pembilang 3 dan df penyebut 36 yang 
bersignifikan, sehingga variabel value added 
capital employed, value added human capital 
dan structural capital value added secara 
simultan mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja keuangan. 
 
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 
Coefficientsa 
Model Unstandardize
d Coefficients 
Standard
ized 
Coeffici
ents 
t Sig. 
B Std. 
Error 
Beta 
1 
(Consta
nt) 
-
10,58
1 
3,466 
 
-
3,053 
,004 
VACA
_X1 
1,804 ,316 ,420 5,711 ,000 
VAHU
_X2 
,002 ,655 ,002 ,003 ,997 
STVA_
X3 
16,24
1 
8,046 ,900 2,018 ,051 
a. Dependent Variable: ROA_Y 
 
Pengujian Value Added Capital Employed 
Secara Parsial 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 5,711 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,0281 
maka H0 ditolak dan H1 diterima pada tingkat 
signifikansi 5% sehingga kesimpulannya 
variabel value added capital employed secara 
parsial memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap kinerja keuangan. 
 
Pengujian Value Added Human Capital 
Secara Parsial 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 0,003 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,0281 
maka H0 diterima dan H1 ditolak pada tingkat 
signifikansi 5% sehingga kesimpulannya 
variabel value added human capital secara 
parsial tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Pengujian Structural Capital Value Added 
Secara Parsial 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,018 ≥ −𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 2⁄  sebesar -
1,014 maka H0 ditolak dan H1 diterima pada 
tingkat signifikansi 5% sehingga 
kesimpulannya variabel structural capital 
value added secara parsial memiliki pengaruh 
negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. 
 
 
 
 
 
Pembahasan 
Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
Hasil uji hipotesis uji F dapat diketahui bahwa 
variabel value added capital employed, value 
added human capital, dan structural capital 
value added bahwa F1  > F0  yaitu 53,146 > 
2,87 maka dapat disimpulkan H0 ditolak dan 
H1 diterima. Hal ini berarti variabel value 
added capital employed, value added human 
capital, dan structural capital value added 
secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan perusahaan 
perbankan Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) Pemerintah Republik Indonesia.  
Value added capital employed (X1) meningkat 
kemungkinan kinerja keuangan akan semakin 
tinggi. Hal ini sesuai dengan teori Kusumo 
(2012) capital employed menggambarkan 
kemampuan perusahaan dalam mengelola 
sumber daya berupa capital assets yang 
apabila dikelola dengan baik akan 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
Value added capital employed merupakan 
bentuk dari kemampuan perusahaan dalam 
mengelola sumber dayanya yang berupa 
capital assets. Dengan pengelolaan dan 
pemanfaatan capital assets yang baik, maka 
perusahaan dapat meningkatkan kinerja 
keuangan, pertumbuhan perusahaan dan nilai 
pasar. 
Value added human capital (X2) meningkat 
kemungkinan kinerja keuangan akan semakin 
tinggi. Hal ini sesuai dengan teori Kartika dan 
Saarce (2013) human capital  menggambarkan 
sumber daya manusia dengan pengetahuan, 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regress
ion 
18,102 3 6,034 
53,1
46 
,000
b 
Residu
al 
4,087 36 ,114 
  
Total 22,190 39    
a. Dependent Variable: ROA_Y 
b. Predictors: (Constant), STVA_X3, VACA_X1, 
VAHU_X2 
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ketrampilan, dan kompetensi yang unggul, 
maka dapat meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaan sehingga mencapai keunggulan 
kompetitif. Indikasi gaji dan tunjangan yang 
diberikan oleh perusahaan kepada karyawan 
dalam mendukung kinerja perusahaan 
sehingga human capital dapat menciptakan 
value added serta meningkatkan pendapatan 
dan profit perusahaan. 
Structural capital value added (X3) meningkat 
kemungkinan kinerja keuangan akan semakin 
tinggi. Hal ini sesuai dengan teori Kartika dan 
Saarce (2013) structural capital 
menggambarkan modal yang dibutuhkan 
perusahaan untuk memenuhi proses rutinitas 
perusahaan dalam menghasilkan kinerja yang 
optimal, serta kinerja bisnis secara 
keseluruhan. Tanpa diiringi oleh pengelolaan 
structural capital yang baik maka akan 
menghambat produktivitas karyawan dalam 
menghasilkan value added. Manajemen yang 
mampu mengelola structural capital dengan 
baik akan membantu meningkatkan kinerja 
perusahaan sehingga dapat meningkatkan 
pendapatan dan profit perusahaan. 
 
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 
Pengujian Value Added Capital Employed 
Secara Parsial 
Pada variabel Value Added Capital Employed 
(X1) menunjukkan bahwa nilai t1 > t0   (5,711 
> 2,0281). Hal ini menunjukkan secara parsial 
value added capital employed berpengaruh 
positif signifikan terhadap kinerja keuangan 
karena value added capital employed (VACA) 
adalah bentuk dari kemampuan perusahaan 
dalam mengelola sumber dayanya yang berupa 
capital assets. Capital employed 
menggambarkan kemampuan perusahaan 
dalam mengelola sumber daya berupa capital 
assets yang apabila dikelola dengan baik akan 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
Dengan pengelolaan dan pemanfaatan capital 
assets yang baik, maka perusahaan dapat 
meningkatkan kinerja keuangan, pertumbuhan 
perusahaan dan nilai pasar (Kusumo, 2012). 
Bila perusahaan mampu mengelola aset 
dengan baik dan dapat menekan biaya 
operasional maka dapat meningkatkan value 
added capital employed perusahaan. 
Sedangkan apabila perusahaan tidak dapat 
mengelola aset perusahaan dengan baik dan 
biaya operasional perusahaan melambung 
maka dapat menurunkan value added capital 
employed perusahaan. 
 
Pengujian Value Added Human Capital 
Secara Parsial 
Pada variabel Value Added Human Capital 
(X2) menunjukkan bahwa nilai  t1 ≤ t0   (0,003 
≤ 2,0281). Hasil ini menunjukkan secara 
parsial value added human capital tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan karena perusahaan perbankan 
cenderung menggunakan capital employed 
daripada menggunakan intangible capital 
yaitu human capital.  Indikasi gaji dan 
tunjangan yang diberikan oleh perusahaan 
kepada karyawan dalam mendukung kinerja 
perusahaan (Kartika & Saarce, 2013).  
Dengan indikasi gaji dan tunjangan yang 
diberikan kepada karyawan ada beberapa 
perusahaan cenderung menggunakan capital 
employed daripada menggunakan intangible 
capital yaitu human capital. Gaji yang 
diberikan oleh perusahaan perbankan mungkin 
tidak sesuai dengan jam kerja diperbankan 
yang sering lembur karena pembuatan laporan. 
Adanya inovasi-inovasi yang dimiliki 
perusahaan cenderung menggunakan alat 
bantu operasional sehingga mereka lebih 
cenderung menggurangi sumber daya 
manusia. Misalnya, adanya inovasi mesin setor 
tunai dan adanya aplikasi e-banking maka 
perusahaan akan mengurangi sumber daya 
manusia yang ada pada bagian teller karena 
konsumen yang membutuhkan pelayanan di 
teller juga semakin berkurang.  
Adapun faktor-faktor lain yang dapat 
mengakibatkan human capital tidak dapat 
memberikan value added pada perusahaan 
adalah kurangnya pemanfaatan kualitas 
sumber daya manusia yang dimiliki, 
kurangnya gaji dan tunjangan yang diberikan 
oleh perusahaan kepada karyawan, serta 
kurangnya motivasi karyawan dalam 
meningkatkan pendapatan dan profit 
perusahaan. 
 
Pengujian Structural Capital Value Added 
Secara Parsial 
Pada variabel Structural Capital Value Added 
(X3) menunjukkan bahwa nilai   ≤   (2,018  ≤ -
1,014). Hal ini menunjukkan variabel 
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structural capital value added secara parsial 
memiliki pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap kinerja keuangan.  Structural capital 
menggambarkan modal yang dibutuhkan 
perusahaan untuk memenuhi proses rutinitas 
perusahaan dalam menghasilkan kinerja yang 
optimal, serta kinerja bisnis secara keseluruhan 
(Kartika dan Saarce, 2013). 
Proses rutinitas perusahaan diantaranya adalah 
sistem operasional perusahaan, proses 
manufakturing, budaya organisasi, dan filosofi 
manajemen. Dari  proses rutinitas tersebut 
apabila tidak dikelola dengan baik maka akan 
menghambat produktivitas karyawannya 
dalam meningkatkan value added. Tetapi 
apabila manajemen mampu mengelola 
structural capital dengan baik maka akan 
membantu meningkatkan kinerja perusahaan 
sehingga profit dan pendapatan perusahaan 
meningkat. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Hasil analisis data dan uji hipotesis 
secara simultan variabel Value Added Capital 
Employed (X1), Value Added Human Capital 
(X2), dan Structural Capital Value Added 
(X3), berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
keuangan perusahaan perbankan Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN) Pemerintah Republik 
Indonesia periode 2008-2017. 
Koefisien determinasi yaitu sebesar 
0,816 menunjukkan bahwa secara simultan 
ketiga variabel independen mampu 
menjelaskan perubahan yang terjadi terhadap 
variabel dependen sebesar 82%. 
Saran 
Perusahaan perbankan memerlukan 
intellectual sebagai upaya peningkatan daya 
saing antar bank. Seharusnya setiap bank 
membuat kebijakan mengenai VACA, VAHU, 
dan STVA guna meningkatkan standar 
kemampuan dari kinerja perusahaan. 
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